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A. Pendahuluan

Persoalan mengenai pembaiakan terhadap Hak Kekayaan

Intelektual @AKI) di Indonesia sesungguhnya adalah hal baru da.lam

studi hukum, baik hukum positif apalagi hukum Islam. Hal ini
terbukti pada munculnya banyak masalah ketika produk hukum
mengenai hal tersebut di landingkan pada masyarakat. Sampai saat

ini, penerapan hukum pada bidang Hak Kekayaan Intelektual masih

dihadapkan pada sebuah dilema. Di satu sisi, penegakan itu adalah

konsekuensi bagi Indonesia untuk sebagai salah satu tnggota lYorld

Tradc Organiqatioz (WTO), tapi pada sisi lain ternyata rakyat

Indonesia sendiri sama sekali belum mampu untuk meninggalkan
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budaya pembajakm dm phgiaslt Masalah pembaiakan dan plagiasi

ini semakin menemukan celahnya ketika peralatan teknologi sudah

sedemikian maju dan seolah memberikan fasilitas terhadap pelang-

garaan hak milik intelektual itu dengan berbagai cara seperti
pembajakan buku, filrn dan beberapa alat multimedia. Para oppor-
tunis memanfaatkan pelanggaran ini untuk mefldapatkan keuntungan

besar dengan c^r^ y^tg mudah serta biaya sedikit tanpa pernah

memikirkan kerugian pihak lain, seperti si pencipta dan negara.2

Meskipun keberadaan Hak atas Kekayaan intelektual pada

dasamya rda yrng dihasilkan oleh dan memedukan bentukan alam

seperti indikasi geografis, namun kebanyakan HAKI lebih dialamat-

kan kepada "kegiatan" manusia. Lzhftnya sebuah karya yang

dihasilkan oleh "manusia" dengan berbekal kemampuan intelektudi-

tasnya itu secara otomatis memunculkan hak dan kewaliban. Seder-

hananya, hak yang melekat pada diri si pencipa dan kewajiban yang

mengikat orang lain inrlah yang kemudian menuntut peran hukum

untuk mengawalnya, baik peran dalam bentttk preuntif maupun

repretf.3 TeAebih dengan adanya asumsi bahwa persinggungan antara

hak dan kewaiiban itu sangat mungkin ter)adi.

Mengenai hal ini, Indonesia sudah patut berbangga hati karena

sudah mempunyai perangkat hukur::, (L.egal Framen'ork) yang jelas

mengenai dilindunginya Hak atas Kekayaan Intelektual setelah

beberapa kali mengalami penyempumaan, yaitu dengan disahkannya

Undang-undang Nomor 29 Tahun 2000 tentang Varietas Tanaman,
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' Setelah disahkann,va undang-undang yang terkait dengan ha* cipt4 Pcmeintah
scring melakukan tt).qing d^ razia terhadap produk-produk yang melaoggat hak cipta.

Sweeping bcsar-besaran yang pemah dilakukan pihak pememirintah ftepolisieo) pada awd
tahun 2003 adalah sweeping terbesat yang pernah dilakukan di Indonesia. Pada saat itu,
swceping dilakukan di pusat-pusrt peniua.lan vcd, kaset, mp3 den lain semacarnnya. Begitu

banyak hasil bajakan yang didapatkan oleh pemerintah dan pada akhiroya semuanya

dimusnahkan. Adit Ariwirawan, Ehrpattti ILAKI Bta McnPctpatah Kcniskina4 Maizlah
Keadilao tcmbaga Pcrs Mahasisc,a Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia, Edisi II/
Tahun XXXI/2O(X, hal. 48.

2 Syafrinaldi, "Sejarah dan Teori Perlindungen Hak Kekayaan Intclcktud," dalam

Itmal Al-Matand $ogyakarta: Jurusan Syariah FIAI U11,2ffi2), hil. 2.
I Asmuni, "Hak Milik Iotelektual dalam Penpektif Fiqh lslalllu,)'dixn Jtnal Al-

Manand (Yogyakarta: lurusan Syariah FIAI UIl, 2002), hel.29.
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Pelanggaran Hak kekayaan lntelektual (HAKI)

Undang-undang Nomor 30 Tahun 2000 Tentang Rahasia Dagang,

Undang-undang Nomor 31 Tahun 2000 Tentang Desain Industri,

Undang-undang Nomot 32 Tahun 2000 Tenang Desain Tata lrt k

Sirkuit Terpadu, Undang-undang Nomor 14 Tahun 2001 Tentang

Paten, Undang-undang Nomor 15 Tahun 2001 Tentang Merk, dan

Undang-undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipa. Selain

dalam bentuk Undang-undang baru produk bangsa Indonesia sendiri,

diatur luga mengenai persaingan curang yang telah lama diatur dalam

Kiab Undang-undang Hukum Perdata pasal 1365 tentang Perbuaan

Melawan Hukum (PMFI).4

Berdasarkan seperangkat regulasi di atas, terdapat dua macam

hzk yairlr ?enarrra Hak Cipa yang meliputi hak cipta dan hak-hak

lain yang terkait dengan hak cipta; dan kcdtta,HtkM:ltkPerindustrian
yang meliputi Paten dan Paten Sederhana, Merk, Varietas Tanaman,

Desain Industri, Desain Tata I-etak Sirkuit Terpadu, dan Rahasia

Dagang. Inti dari pengaturan Hak aas Kekayaan Intelektual tersebut

adalah untuk memberikan perlindungan terhadap pemilik atau

pemegang hak sebuah karya intelektual dari tindakan-tindakan
"curang" yang dilakukan orang lain.

Melihat wacana seperti itu, pembahasan mengenai HAKI ini
akan sangat menarik untuk diperbincangkan. Setidaknya untuk
mengetahui bagaimana pembaiakan terhadap HAKI di Indonesia,

dan dalam wilayah yang lebih ideal dapat memberikan solusi agar

kelak Indonesia bebas dari praktek pembaiakan terhadap Hak 'orang
lain' dalam bidang Kekayaan Intelektual.

Untuk mewuiudkan hasil yang maksimal (yaitu: bagaimana

wacana pembajakan F{AKI di masyarakat dan bagaimana memberan-

tasnya), maka dalam makalah ini, penulis bermaksud memaparkan

sedikit tentang btgaumzot Islam memaknai dan menghargai hak

seseorang, dan bagaimana pula pembajakan terhadap HAKI dalam

pandangan Hukum Islam.5

' Rachmedi Usman, Htktm HaL atat Krh4pan laxbhttal: Pcrtindtagaa daa Dinari
H*tarya di Idoncria @andung P T Alumni, 2m3), hd.18.

5 Rakyat Indonesia zdalzh R igiott Cotr,rtt iU y^ng sangat mcnghargai @ahkan
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B. Perlindungan Hak dalam Islam

Islam begitu besar perhatiannya terhadap hak milik seseotang.

Banyak nass yang menlelaskan bagaimana hak milik seseorang diatur
oleh Islam (al Qur'an ataupun hadits) Salah satunya adalah
pengaturan Islam terhadap cara seseorang memperoleh sesuatu

britng zgtr sesuai dengan ketentuan syari'at.

Menurut Al-Ghazali, tujuan utama hukum Islam (naqarid al-

sbai'ab) adalah untuk memelihara lima hal pokok , yutr zgamt, jrwa,

akal, keturunan dan harta.6 Segala bentuk upaya untuk memelihara

kelima macam ini dipandang sebagai maslahat, dan merusaknya

adalah mafsadat.T

Di dalam Islam, hukum mencuri yang merupakan pel^ngg r^n

tethadap hak milik, ditegaskan di dalam Al-Qur'an: 'I-aki-kki yng
mnrui dat percmptar, )arrg menmi, pototghh k"cdru langanya (sebagai)

pembahsan bagi Ea larg nereka furjakatt dar sebagai ilesaan dai Alhb.
Allah Maba Perkasan dan Maha Bjaksana' (Q.S. Al-Ma'idah: 38 ).
Nabi Muhammad SAW juga pernah bersaMa tenang bahaya mencuri

bagi suatu masyarakat dan ketegasan hukumnya: Deni Allab! Ktlat
sekiranla Fatinah binti M anmad lang mncti, pasti akat ktpotong

tangannla.' S.iwayat Bukhari)

Ketegasan aturan mengenai 'mencuri' ini menunjukkan penga-

kuan Islam akan hak milik, perlindungannya, dan mengatur perpin-

dahannya secara adil. Di dalam Islam, mencuri tidak hanya dianggap

merugikan orang yang dicuri secara indiwidual, tapr juga metugikan

masyarakat luas, bangsa, aau kemanusiaan itu sendiri. Bahkan secara

vertical mencuri itu juga termasuk menzalimi Allah S\0'T.8

mensakralkan) peratuBn-peraturan yang berdasarkan agama. IihatJaih Muburok, "Dinamika
Pemikiran Hukum Islam di lndonesia," dalam UM.\I4, No. 48/XXXVI/II/2003, hal.

t13-121. Schingga dengen demikian, memasukken pcretusn-pcr.tur.n agama delam

pcmcrintahan scsungguhoye scbuah alternatif menumbuhkan jiwa taat hukum bagi

maslztakat.

" ln-Shinbi, al-Mttt'iJaqit (Beirut D;r al-Kutub d-'Ilrniyah, 2003), II: 4.

' Amir Mu'allim, "Maqigid al-Shai'ah: Fungsi dan Kcduduknya ddam Pcoetapao

Hukum," dalam Jmy' al-Mapaid Fdrn Vl Desembcr, I 997, ha.l. 2.
3 Aii Hermewan, "Fiqh Htk Cipt+" dalzm ncdia.i .l.ot& dilorrrbad prda taogal 1 6

Mei 2006.
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